PROYEK AKHIR

MEDIA PENGAPIAN SISTEM IlIA

Disusun dalam rangka menyelesaikan studi Diplonga Ti

untuk memperoleh gelar Ahli Madya

Disusun Oleh :

Nama : Putut Budi Wibowo
NIM : 52503025010

Prodi : Teknik Mesin D3
Jurusan : Teknik Mesin

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2005



PENGESAHAN KELULUSAN

Laporan Tugas Akhir ini telah dipertahankan didah sidang Penguiji
Tugas Akhir Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Tekniltniversitas Negeri

Semarang pada:

Hari

Tanggal
Penguiji I, Penguiji I,
Drs.Abdurrahman , M.Pd Drs. Pramono
NIP. 131476651 NIP. 131474226
Ketua Jurusan Ketua Program Studi
Drs. Pramono Drs. Wirawan Sumbodo,MT
NIP. 131474226 NIP. 131876223

Mengatahui,
Dekan Fakultas Teknik

Prof. Dr. Soesanto
NIP 130875753




ABSTRAK

Putut Budi wibowo, Media Pengapian Sistem IIA
Semarang, Laporan Proyek akhir, Mahasiswa TeknikiMB3 Fakultas Teknik
Universitas Negeri Semarang, 2005.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan te@§ndl IPTEK)
terutama dalam bidang otomotif yang semakin pesat skmakin besar telah
mendorong perkembangan industri otomotif khususngail. Berkembang pula
sistem-sistem yang ada didunia otomotif ataupunmpbilan.Pada sistem
pengapian telah dikembangkan beberapa jenis,satdbnya vyaitu sistem
pengapian lIA.

Pada Proyek akhir ini mengkaji sistem pengapiandiéfigan cara kerja
sebagai berikut Pada saat kunci kontak ON mesinana dari baterai tidak bisa
mengalir ke primer coil, karena transistor off pdada besi tidak ada medan
magnet.Bila mesin di hidupkan signal rotor padadrithistor akan berputar, jika
tegangan yang dihasilkan positif (+) maka transisitkan ON, primer coil
terhubung dengan massa, pada inti besi ada medametBila mesin di
hidupkan signal rotor pada distributor akan benguiika tegangan yang
dihasilkan negatif (-) maka transistor akan OFHmnpr coil akan terputus dan
medan magnet akan hilang secara tiba — tiba, tayadnduksi pada sekunder
coil dengan tegangan 15000 volt yang menuju ke dda rotor akan membagi ke
tiap — tiap busi untuk memercikan bunga api. sigtemgapian [IA memiliki
keunggulan dimana percikan arus listrik yang sarhgat untuk menhasilkan
tegangan tinggi. Keunggulan lainnya pada putaraggtipengapianya stabil tidak
naik turun.

Kata kunci Sitem Pengapian II1A



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :

1. Berdo’'a dan berjuang akan selalu lebih baik damapaiam dan hanya

berangan-angan.

PERSEMBAHAN

Tugas akhir ini kupersembahkan
untuk:

1.Bapak dan ibu tercinta

2. Mas prie,mas fajar,bang heru,mba

ikha, mba dewi, mba wulan

3. Astuti Febriyanti,teman-temanku
kost
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tegndl IPTEK)
terutama dalam bidang otomotif yang semakin pesaat semakin besar telah
mendorong perkembangan industri otomotif khususnyabil. Usaha untuk
penguasaan teknologi terus dikembangkan hal iahtelemicu pemerintah untuk
terus mengembangkan dan memproduksi kendaraanddyasmobil.

Mengingat peranan kendaraan yang cukup banyak dedardupan, maka
demi kelancaran proses kerja mobil tersebut hailekukan pemeliharaan,
perawatan, dan perbaikan. Telah kita ketahui meesdiri dari komponen logam
yang bergerak satu sama lain, diantaranya ada dygdbeyang berhubungan
langsung antara satu dengan yang lainnya.Salah Gantohnya adalah system
pengapian. tanpa adanya system pengapian motklridagkin berjalan.

Saat mesin mulai hidup busi tidak henti-hentinyanmaecikan bunga api.
Setiap dua kali putaran mesin busi menyala saty kalangkan jika mesin
bekerja selama beberapa jam berapa banyak pefilsiryang dihasilkan. Maka
dari itu system pengapian pada mesin harus dilecara kompak dan tahan lama.

Pada motor bensin campuran bahan bakar dan udagady&ompresikan
didalam silinder harus dibakar untuk menghasilkaraga. Jadi sistim pengapian
berfungsi untuk membakar campuran udara dan bedatam ruang bakar pada

akhir langkah kompresi. Sistim pengapian yang digan adalah sistim



pengapian listrik, dimana untuk menghasilkan peilapi digunakan tegangan
listrik sebagai pemercik api. Sebagian mobil tetidlembangkan sistem-sistem
pengapian IIA, pada proyek akhir ini telah mengk&gtem pengapian IA.

Pentingnya sistim pengapian [IA yang sekarang digan dalam
permobilan di Indonesia, dikarenakan sistim peraapiA memiliki keunggulan
dimana percikan arus listrik yang sangat kuat umtekhasilkan tegangan tinggi.
Keunggulan lainnya pada putaran tinggi pengapiastgil tidak naik turun.
Pengapian sistim IIA tidak menggunakan platina karsistim pengapian dengan
platina pada putaran tinngi pengapiannya kurangsimak, hal ini disebabkan
karena besarnya arus listrik yang mengalir padt@nplaerbatas dan terjadinya
loncatan bunga api pada platina. Platina sebmg#chpemutus arus dan bekerja
secara mekanis.

Untuk mengatasi hal tersebut, akhir-akhir ini badny&endaraan
menggunakan sistim pengapian llA. Sistim pengambakronik bekerja tanpa
sistim mekanis, sehingga mampu mengatasi ganggagggan yang
ditimbulkan oleh platina. Sebagai pengganti platimauk menghubungkan dan
memutus arus listrik pada ignition coil digunakaatasin rangkaian transistor yang
mengambil alih tugas platina. Signal rotor berugtamryang terpasang pada poros
distributor dan berputar sesuai denan putaran pootsr memiliki 4 buah kaki
sesuai dengan jumlah silinder mesin, rotor berfusgbagai penghantar medan
magnet permanen Keacket pick up cail

Dalam sistem IIA ini harga saat pengapian optimusingpan dalam

engine control computer untuk setiap kondisi mes8istem ini bekerja



mendeteksi kondisi mesin ( putaran mesin,alirarraidaasuk, temperatur mesin
dan lain-lain) berdasarkan signal dari setiap emngiansor. Dengan sistim ini
dapat diwujudkan pengaturan yang lebih teliti beadkan kondisi kerja mesin
dan ini tidak dapat di peroleh pada system nonyi#g hanya dapat mengatur
putaran mesin damanipoldvacuum dengan menggunakgavernor advancer
yang terdapat dalam distributor.

Distributor adalah suatu alat mekanik yang berfusgbagai jembatan
yang menyesuaikan antara kerja sistem pengapianpdéaran mesin, pada
distributor terdapat kontak platina yang menyamliangdan memutuskan arus
listrik pada lilitan kawat primer didalam koil pesygjan , juga pada disributor ini
dilengkapi dengan rotor yang membagikan atau mengpémbagian arus
tegangan tinggi pada busi sesuai dengan pengapaim iersebut. Dalam sistem
[IA ini harga saat pengapian optimum disimpan dakmgine control computer
untuk setiap kondisi mesin. Sistem ini bekerja ne¢ekki kondisi mesin ( putaran
mesin,aliran udara masuk, temperatur mesin dardaih berdasarkan signal dari
setiap engine sensor. Selanjutnya menentukan sa®japian yang optimum
sesuai dengan kondisi mesin dengan mengirim sjg@@utusan arus primer ke
igniter yang mengontrol saat pengapian.

B. PERMASALAHAN

Untuk mengkaji sistem pengapian IIA, penulis mentlsedbuah media

sistem pengapian IIA. Adapun yang akan di ungké&agai berikut :

1. Komponen-komponen apa sajakah yang terdapat dgistens pengapian I1A

?



2. Bagaimana cara kerja system pengapian 1A ?

3. Bagaimana cara mengatasi gangguan pada systenppEnga ?

C. TUJUAN
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisapolan tugas Akhir
sistem Penggapian pada Sistem IIA adalah sebaghkube
1. Dapat mengetahui komponen-komponen sistem pengHdpian
2. Dapat mengetahui cara kerja pengapian sistem pamgHp.

3. Dapat mengetahui kerusakan dan perbaikan sisteggBpian Sistem IIA.

D. MANFAAT
Manfaat yang diperoleh dari pembahasan masala@nsiBenggapian pada
Sistem IIA, adalah sebagai berikut:
1. Menyampaikan pengetahuan tentang sistem PenggagiEnSistem IIA.
2. Menyampaikan informasi kepada pembaca maupun epatia khususnya
mengenai sistem Penggapian pada Sistem IIA.
3. Menyampaikan pengetahuan dibidang otomotif terutapwda sistem

Penggapian pada Sistem lIA.

E. METODE PENGUMPULAN DATA
Metode penengumpulan data yang penulis gunakarmdpknyusunan
laporan Proyek Akhir ini adalah antara lain:

1. Metode Pustaka



Metode ini penulis lakukan sebagai referensi untuélakukan kajian
teoritis yang berkaitan dengan obyek yang penulisuls, sehingga
mempunyai dasar dalam menyusun laporan.

Metode Observasi

Metode observasi adalah untuk memperoleh data, useny meninjau
langsung pada obyek, dalam hal ini penyusun mebkakydeninjauan di PT.
DJOKO ABADI MOTOR PURWOKERTO. Metode observasi itérkait
dengan system Penggapian pada Sistem IIA.

Metode Interview

Metode ini penyusun lakukan langsung dengan taayeal) dan diskusi
dengan pembimbing lapangan dan kepala bengkelateolservasi tentang
sistem Penggapian pada Sistem IIA yang meliputa deerja dan analisis

kerusakannya

. SISTEMATIKA LAPORAN

Dalam menyusun laporan ini penyusun membagi dailganbiagian yaitu

Pendahuluan, Kajian teoritis, dan penutup.

BAB | : PENDAHULUAN

Berisi tentang : Latar Belakang, Permasalahan, aryjiManfaat, Metode

Pengumpulan Data, dan Sistematika Laporan.

BAB Il : KAJIAN TEORITIS

Berisi tentang : Dasar kerja komponen A, Pengear8ystem IIA, Fungsi

sistem pengapian IIA



BAB Ill : ANALISIS PENGAPIAN II1A

Berisi tentang : Komponen sistem 1lA,Prinsip Kerj@engapian
IIA,Komponen Media Pengapian IIA,Prinsip Kerja Mad
Pengapian IIA, Analisis gangguan Pengapian IIA

BAB IV : PENUTUP

Berisi tentang : Kesimpulan Dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN- LAMPIRAN



BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Dasar Kerja Pengapian IIA

Braker point pada system pengapian biasanya mekaarjppemeliharaan
berkala karena beroksidasi sel;ama adanya lontataga api.Sistem pengapian
yang dikembangkan untuk menghapuskan perlunya |iesm&hn yang pada
akhirnya mengurangi biaya pemeliharaan. Pada p@émgagstem transistor,signal
generator dipasang didalam distributor untuk mentigan breaker point dan
cam. Signal generator membangkitkan tegangan umeRkgaktifkan transistor
pada igniter untuk memutus arus primer pada igmitiail.

Transistor yang dipergunakan untuk memutuskan ralaeus primer
tidak mengadakan kontak logam dengan logam.Sehitiggh terjadi keausan
dan penurunan tegangan sekunder. Ketiga elemen samgat penting dalam
operasi engine yang efektif yaitu tekanan kompyesig tiggi, saat pengapian
yang tepat dan bunga api yang kuat, campuran bbhkar - udara yang baik.
Fungsi dasar system pengapian untuk membangkitkengab api yang dapat
membakar campuran bahan bakar - udara di dalamalesili
B. Pengertian Sistem Pengapian IIA

Pengapian transistor dengan distribusi tipe llAla@danenggabungkan
igniter dan ignition coil dengan distributor. llAadalah singkatan dari
“INTEGRATED IGNITION ASSEMBLY”. Keuntungan dari tip IIA adalah:

- Kecil dan ringan.



- Tidak mengalami putus sambungan, jadi keandalatinggi.
- Memiliki daya tahan yang tinggi terhadap air.
- Tidak mudah terpengaruh oleh kondisi sekitarnya.

Dalam sistem IlIA ini harga saat pengapian optimusingan dalam
engine control computer untuk setiap kondisi mes8istem ini bekerja
mendeteksi kondisi
mesin berdasarkan signal dari setiap engine sensor

Ledakan dari campuran udara-bahan bakar dengayattarcatan pada
busi disebut pembakaran. Pada saat bunga api inekhpuran udara-bahan
bakar dari elektroda massa busi campuran udaraadadiear sepanjang loncatan
api diaktifkan dan terjadi “inti api"flame nucleus. Molekul-molekul campuaran
udara-bahan bakar disekitdftame nucleusdengan adanya kejutan yang
ditimbulkannya oleh loncatan api. Kemudian molekdlekul keluar dari puast
pembakaran. Molekul-molekul keluar dari pusat pekaban. Molekul-molekul
ini kemudian menjadi bagian ddlame nucleus

Pada motor bensin campuran bahan bakar dan udang a
kompresikan didalam silinder harus dibakar untuknghasilkan tenaga. Jadi
sistim pengapian berfungsi untuk membakar campudana dan bensin didalam
ruang bakar pada akhir langkah kompresi, dimanakumtenghasilkan percikan
api digunakan tegangan listrik sebagai pemercik. &istem ini bekerja
mendeteksi kondisi mesin ( putaran mesin,alirarraidaasuk, temperatur mesin
dan lain-lain) berdasarkan signal dari setiap emngiansor. Dengan sistim ini

dapat diwujudkan pengaturan yang lebih teliti beadkan kondisi kerja mesin



dan ini tidak dapat di peroleh pada system nonyidg hanya dapat mengatur
putaran mesin damanipoldvacuum dengan menggunakgavernor advancer
yang terdapat dalam distributor.

Pembakaran campuran bahan bakar udara yang diksikgometerjadi
didalam silinder. Daya diperoleh dari pemuaianmgEmbakaranb tersebut. Sistem
pengapian merupakan sumber bunga api yang menyatrdblakan campuran
bahan bakar udara tersebut.

Sistem Penggapian merupakan salah satu sistem alipambakaran
campuran bahan bakar-udara yang dikompresikaadtedjdalam silinder. Daya
diperoleh dari pemuaian gas pembakaran terselstenSipengapian merupakan
sumber bunga api yang menyebabkan ledakan camphahan bakar-udara
tersebut. Tutup distributor dibuat darjection-molded epoxy resyang memiliki
daya tahan panas yang tinggi dengan kemampuarsiis@lag kuat. Pada tutup
distributor, terdapat carbon center contact pieesmgy berhubungan dengan
elektroda pusat yang terbuat dari alumunium ditekgpa pada sisi sekeliling
tutup distributor dan menerima arus tegangan tinggi elektroda pusat melalui
rotor. Adapun jenis-jenis dari sistem pengapiaa@iain :

a. Konvensional

b. Semi Transistor

c. Full Transistor coil terpisah,dengan pemicu :
Induktif
Hall

Infra merah



d. Pengapian IIA
Pengapian IlA yaitu full transistor ctikegrad di dalam distributor dengan
sistem pemicu :
Induktif
Hall
Infra merah
e. ESA

ESA adalah singkatan dari “Electronic Spark Adwafaalam sistem ini,
harga saat pengapian optimum disimpan dalam ergpn&ol computer untuk
setiap kondisi mesin. Sistem ini bekerja mendektisndisi mesin ( putaran
mesin, aliran udara masuk, temperatur mesin danldam ) berdasarkan singnal
dari setiap engine sensor, selanjutnya menentukanpgengapian yang optimum
sesuia dengan kondisi mesin dengan mengirim sipgalutus arus primer ke
ignition yang mengontrol saat pengapian.

f. DLI {Dstributor Less Ignition}

DLI di sebut juga dengan pengapian tanpa DistributBistem ini
mempergunakan sebuah Ignition coil untuk setiaphiwh busi. ECU{Elekronic
Control Unit} mendistribusikan arus primer ke sptidgnition coil secara
langsung dan menyebabkan busi meloncatkan bunga api

Sistem ini mempunyai keuntungan pada ignition czpat ditempatkan
didekat busi, kabel tegangan tinggi dapat diperpkngadi dapat mengurangi
suara berbisik. Dengan ditiadakannya distributorakan kerugian internal

discharge dapat dihilangkan dan kebisingan dapsddkan. Dengan adanya



pengurangan komponen yang bergerak, maka kemumgkiyasmggguan pad
komonen — komponen akan menjadi lebih sedikit. Karedak ada pengaturan
fisik terhadap saat pengapian, seperti jarak sidetrede, maka sat pengapian
akan diatur pada sekala yang lebih besar. Pada&nsystengapian dengan
distributor, bila pengapian dimajukan terlalu bdgymaka arus akan mengalir
pada kedua sisi elektroda.
C. Fungsi Pengapian

Penggapian pada mesin berfungsi untuk membangkitkaga api yang
dapat membakar campuran bahan bakar-udara di daliawher. Oleh karena itu
syarat-syarat berikut harus dipenuhi :
1. Bunga api yang kuat

Pada saat campuran bahan bakar-udara dikompredigtalam silinder,
sangat sulit bagi bunga api untuk melewati udarai(disebabkan udara
mempunyai tahanan listrik dan tahanan ini naik padadara
dikompresikan).Dengan alas an ini, maka tegangamy \giberikan pada busi
harus cukup tinggi untuk dapat membangkitkan buagiayang kuat, diantara
elektroda busi.
2. Saat pengapian yang tepat

Untuk memperoleh pembakaran campuran bahan bakiara uyang
paling efektif, harus dilengkapi beberapa peralatambahan yang dapat
merubah-rubah saat pengapian sesuai dengan rprbeti@m mesin. (perubahan
sudut poros engkol dimana masing-masing busi manyalCampuran udara-

bahan bakar dengan adanya loncatan pada busi tigelmbakaran. Pada saat



bunga api melalui campuran udara-bahan bakar dektreda massa busi
campuran udara-bahan bakar sepanjang loncatanaiifican dan terjadi “inti
api”’( flame nucleug. Molekul-molekul campuaran udara-bahan bakaekdiar
flame nucleusdengan adanya kejutan yang ditimbulkannya oleltdtam api.
Kemudian molekul-molekul keluar dari pusat pembakar
3. Ketahanan yang cukup

Apabila system pengapian tidak bekerja , maka malsam mati. Oleh
karena itu system pengapian harus mempunyai keaahgang cukup untuk
menahan getaran dan panas yang dibangkitkan oledinmdemikian juga
tegangan tinggi yang dibangkitkan oleh system.e8isini bekerja mendeteksi
kondisi mesin ( putaran mesin,aliran udara masmperatur mesin dan lain-lain)
berdasarkan signal dari setiap engine sensor. jBeiga menentukan saat
pengapian yang optimum sesuai dengan kondisi noesigan mengirim signal

pemutusan arus primer ke igniter yang mengontiat gangapian.



BAB Il

ANALISIS PENGAPIAN 1A

A. Komponen Pengapian IIA
1. Baterai

Baterai berfungsi sebagai sumber listrik untuk naétitkan sistem
pengapian, dan komponen yang lainnya. Baterairteddri beberapa buah sel
yang dihubungkan secara seri dan setiap sel meraptegangan listrik sebesar 2
volt, jadi baterai yang berkekuatan 6 volt terdiari tiga buah sel dan baterai 12
volt terdiri dari 6 buah sel.Setiap sel mempunydiuah pelat yang diberi atau
direndam larutarsulphuric arid, larutansulphuric aridini lebih dikenal dengan
nama cairamlectrolyte.
2. Coil

Coil berfungsi sebagai pembangkit tegangan 12nmehjadi 15000 volt.
Sebagai pembangkit tegangan ke primer coil darbedi terjadi medan magnet.
Jika arus primer coil terputus dan medan magneahgibkan terjadi induksi pada
sekunder coil yang membangkitkan tegangan 150Q0 vol

Fungsi coil dengan resistor bila arus mulai memgaklalui coil maka
arus yang mengalir ini cenderung terhalang olek sé#-induction ( yang terjadi
mulai saat breaker point tertutup sampai tercajtai arus jenuh. Pada saat aliran
arus mukai mengalir pada kumparan primer ingnitioih, arus primer akan naik
secara bertahap. Aliran arus akan semakin lamlzabanyaknya gulungan dalam

kumparan bertambah. Keuntungan lain dari pengunagnition coil dengan



resistor ialah mempermudah starter mesin. Kareus yang mengalir ke motor
starter pada saat engine start cukup besar, mgkagan baterai akan menurun,
mengurangi arus primer pada ignition coil. Akibatriggangan sekunder menurun
dan loncatan bung api menjadi lemabh.

Untuk mencegah hal itu, resistor dihubungkan bymsslama mesin
diputar oleh motor starter dengan tujuan memberikans langsung pada
kumparan primer untuk menghasilkan bunga api yamat.kPada saat resistor
dihubungkan bypass, maka arus primer naik.

3. Signal Generator

Sinal generator adalah semacam generator AC ( laolek balik )
berfungsi untuk menghidupkan power transistor damhaigniter. Jika tegangan
yang di hasilkan negatif transistor akan off, jpasitif transistor akan on.

Singal generator terdiri dari magnet permanent yaxegnberi magnet
kepada pick-up coil, pick-up coil untuk membangé&itkarus bolak balik (AC) dan
signal rotor yang meninduksi tegangan AC didalack+pip coil sesuai dengan
saat pengapian. signal rotor mempunyai gigi-gigesgak jumlah silinder ( 4 gigi
untuk 4 silinder dan 6 gigi untuk 6 silinder ). Gagaya magnet (magnetic flux)
dari magnet permanent mengalir dari signal rotoluimck-up coil. Celah udara
antara rotor dengan pick-up coil yang berubah-ubzdka kepadatan garis gaya
magnet pad pick-up coil berubah. Perubahan kepadmias gaya ( flux density )
ini membangkitkan EMF ( tegangan ) dalam pick-uih co

4. Ingniter



Igniter terdiri dari sebuah detektor yang mendeteksi EMmgya
dibangkitkan oleh signal generator;signal amlif@an power transistor, yang
melakukan pemutusan arus primer ignition coil psatt yang tepat sesuai dengan
signal yang diperkuat. Pengaturdwell angleuntuk mengoreksi primary signal
sesuai dengan bertambahnya putaran mesin disatidaam igniter.

B. Prinsip Kerja Pengapian I1A

Dalam sistem lIA ini harga saat pengapian optimusingban dalam
engine control computer untuk setiap kondisi mesBistem ini bekerja
mendeteksi kondisi mesin ( putaran mesin,alirarraid@asuk, temperatur mesin
dan lain-lain) berdasarkan signal dari setiap engensor. Jadi system pengapian
berfungsi untuk membakar campuran udara dan belidatam ruang bakar pada
akhir langkah kompresi, dimana untuk menghasilkancigan api digunakan
tegangan listrik sebagai pemercik api. Sistem igkdnja mendeteksi kondisi
mesin ( putaran mesin,aliran udara masuk, tempenaiesin dan lain-lain)
berdasarkan signal dari setiap engine sensor. lerk skema aliran pengapian

A :



1. Sistem rangkaian pengapian IIA
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Gambar 1 Sistem pgmallA

a. Mesin mati

Pada saat kunci kontak ON mesin mati arus darrdicidak bisa
mengalir ke primer coil, karena transistor off pattabesi tidak ada medan
magnet.
b. Mesin hidup

Bila mesin di hidupkan signal rotor pada distribiig&an berputar, jika
tegangan yang dihasilkan positif (+) maka transigi@n ON, primer coll
terhubung dengan massa, pada inti besi ada medamema

Bila mesin di hidupkan signal rotor pada distrdyudkan berputar, jika
tegangan yang dihasilkan negatif (-) maka transetan OFF, primer coil akan

terputus dan medan magnet akan hilang secara tiba,terjadinya induksi pada



sekunder coil dengan tegangan 15000 volt yang mekijotor dan rotor akan
membagi ke tiap — tiap busi untuk memercikan buaga

C. Komponen Media Pengapian IIA

i -
Gambar 2 Media pengapian II1A

Dengan sistim ini dapat diwujudkan pengaturan ydeiih teliti
berdasarkan kondisi kerja mesin dan ini tidak dajpaieroleh pada system non
IIA yang hanya dapat
mengatur putaran mesin damanipoldvacuum dengan menggunakan governor
advancer yang terdapat dalam distributor. Mengingatitnya sirkuit igniter
karena penggunaan IQntergrated Circuij maka cara kerjagniter disini
dijelaskan dengan menggunakan sirkuit diagram gsegerhanakan.

Ledakan dari campuran udara-bahan bakar dengayattarcatan pada
busi disebut pembakaran. Pada saat bunga api nekhpuran udara-bahan
bakar dari elektroda massa busi campuran udaraadadiear sepanjang loncatan
api diaktifkan dan terjadi “inti api"flame nucleug. Molekul-molekul campuaran
udara-bahan bakar disekitadftame nucleusdengan adanya kejutan yang

ditimbulkannya oleh loncatan api. Kemudian molekdlekul keluar dari pusat



pembakaran. Molekul-molekul keluar dari pusat pekaban. Molekul-molekul
ini kemudian menjadi bagian ddlame nucleus

Jadi system pengapian berfungsi untuk membakar wa@npidara dan
bensin didalam ruang bakar pada akhir langkah kesiprdimana untuk
menghasilkan percikan api digunakan tegangan Kisgbagai pemercik api.
Sistem ini bekerja mendeteksi kondisi mesin ( @urtanesin,aliran udara masuk,
temperatur mesin dan lain-lain) berdasarkan siglzal setiap engine sensor.
Dengan sistim ini dapat diwujudkan pengaturan yéetgh teliti berdasarkan
kondisi kerja mesin dan ini tidak dapat di perof@da system non IIA yang
hanya dapat mengatur putaran mesinmanipoldvacuum dengan menggunakan

governor advanceyang terdapat dalam distributor.

1. Distributor tipe 1A

GambabD&sributor tipe 11A
Distributor adalah suatu alat mekanik yang berfusgbagai jembatan
yang menyesuaikan antara kerja sistem pengapianpdéran mesin, pada

distributor terdapat kontak platina yang menyamliangdan memutuskan arus



listrik pada lilitan kawat primer didalam koil pesqgjan , juga pada disributor ini
dilengkapi dengan rotor yang membagikan atau mengpembagian arus
tegangan tinggi pada busi sesuai dengan pengaaim tersebut. Breaker point
membuka dan menutup oleh cam yang dipasang pads gmvernor. poros
governor digerakan oleh camshaft denan kecepat@ngsh dari kecepatan
engine Cam mempunyai cam lobe yang jumlahnya sa&mgash jumlah silinder.

Pada saat cam berputar, masing-masing cam lobe amweryd breaker
arm dan selanjutnya membuka breaker point. Apat@la terus berputar lebih
jauh, maka breaker point akan kembali tertutup rkatereaker arm dikembalikan
posisinya oleh breaker arm return spring. Bila dserputar satu putaran penuh,
maka arus yang mengalir pada kumparan primer danigoil akan terputus
berkali=kali sama dengan banyaknya silinder mesam delanjutnya akan
dihasilkan tegangan tinggi pada gulungan sekunmagnition coil.

2. Motor (dinamo)

Gambar 4. Mataat memutarkan Distributor
Berfungsi sebagai pengerak atau memutar distriturtrk

membangkitkan tegangan dan menghasilkan pengaarensempurna. Motor



(dinamo) mempermudah cara kerja dari disributor pgéaran yang dihasilkan
lebih ringan dalam berputar untuk membangkitkaanggn.

3. Busi

Gambar 5. Busi

Busi adalah salah satu bagian yang penting untukyatgkan bahan
bakar yang telah dikompresi di dalam ruang balest Busi melakukan fungsinya
maka busi tersebut menerima tegangan listrik seld€s@00 volt atau 30.000 volt
tergantung arus tegangan tinggi yang diberikan otghpengapian. Busi terdiri
dari elekroda terbuat dari logam yang diisolashat@han keramik, sedangkan
bagian bawah busi terdapat badan busi yang dilzaiyida kepala silinder.

Fungsi busi meloncatkan bunga api lisrik melalekebdanya. Busi
dalam keadaan panas luas insulator lebih besabal@ayak menyerap panas. Busi
dalam keadaan dingin luas permukaan isulatornyd, lsedikit menyerap panas,
dan lintasan pemindagan panas pendek. Permukaandrosal isolator berwarna
kuning atau coklat
muda, puncak isolator bersih, permukaan rumah tmokotor berwarna coklat

muda atau abu-abu. Busi yang dapat meradiasikaaspiabih banyak disebut



busi dingin. karena busi itu selalu dingin sedangkasi yang lebih sedikit

meradiasikan panas disebut busi panas, karenaissindiri tetap panas.

4. Kunci kontak

Gambar 6 Kunci kontak
Kunci kontak sebagai alat menghidupkan dan menmatikéstem
pengapian, dan mempermudahkan dalam sistem pengapituk memutus dan
menghubungkan aliran arus listrik dari baterai ¢ c

5. Tachometer

GamfBaiTachometer



Tachometer adalah alat petunjuk besarnya putarégamdgom yang
terukur, supaya mempermudahkan mencari pengapiag tgpat pada putaran
yang terukur agar mengasilkan pengapian yang baik.

6. Dimmer

Gambar 8. Dimmer
Dimmer adalah alat mengatur rendah tinggi nya paeldia sistem
pengapian, untuk menghasilkan pengapian yang dikag. Dimmer alat
menghidupkan cara kerja pada distributor dan nesat keecepatan tinggi
maupun rendah, untuk menghasilkan percikan buniggaag baik.

7. Baterai

Gambar 9 Baterai



Baterai berfungsi sebagai sumber listrik untuk nadditkan sistem
pengapian, dan komponen yang lainnya. Baterairteddri beberapa buah sel
yang dihubungkan secara seri dan setiap sel meraptegangan listrik sebesar 2
volt, jadi baterai yang berkekuatan 6 volt terdiri tiga buah sel dan baterai 12
volt terdiri dari 6 buah sel.Setiap sel mempunydiuah pelat yang diberi atau
direndam larutarsulphuric arid, larutansulphuric aridini lebih dikenal dengan
nama cairamlectrolyte.

D. Prinsip Kerja Media Pengapian IIA

Pasang kabel baterai positif dan negatif ke batgpasang kabel
tengangan tinggi, periksa apakah kabel-kabel stetplhsang dengan benar. Putar
kunci kontak ON, putar dimmer sedikit demi sedikituk memambah kecepatan,
pada saat memutar dimmer jangan langsung dengapdt@an tinggi, motor akan
bergerak dan distributor akan berputar untuk memiigaan tegangan 15000 volt

dan membagi ke tiap — tiap busi dengan FO 1-3-&thercikan bunga api.

E. Analisis Gangguan Pengapian IIA
Bila mencari penyebab gangguan,pertama yang haalaikn adalah
mengkonsentrasikan perhatian pada gegala ganggaagelala gangguan tidak
dipahami dengan jelas maka dibutuhkan waktu yamg lantuk memperbaiki.
Gangguan pada system pengapian,problem dapat disebaleh mesin
yang tidak tepat penyetelanya diantaranya : 1.iNhgf (campuran udara-bahan

bakar tidak terbakar) atau 2. Saat pengapian tielaét



1.

Masalah

Dari beberapa gangguan yang terjadi maka akanatikegejala-gejala

yang ditimbulkan. Gejala-gejala tersebut sebagakbie:

a.

Pada kecepatan tinggi mobil tersendat-sendat dik&en kabel busi terdapat
kebocoran.

Busi yang isolatornya retak,elektrodanya kotor atalah elektrodanya
berlebihan tidak dapat memberikan bunga api.

Terjadinya ledakan terus-menerus pada knalpot elikdkan pengapian tidak
tepat

Analisa masalah

Setelah diketahui gejala yang timbul akibat ganggumada sistem

pengapian IlA maka selanjutnya adalah melakukanlisanatas gangguan-

gangguan tersebut. Analisa dilakukan untuk mengetakemungkinan-

kemungkinan yang mengakibatkan gangguan pada sBtrgapian IIA. Hasil

analisa pada permasalahan pada pengapian diatak adbagai berikut :

a Pada kecepatan tinggi mobil tersendat-sendat diktee kabel busi terdapat

kebocoran dan busi kotor juga vacuum advancek tid&kerja dengan dengan
baik.

Busi yang isolatornya retak, elektrodanya kotoruatelah elektrodanya
berlebihan tidak dapat memberikan bunga api. Celaktroda yang terlalu
kecil dapat mengakibatkan pemadaman api oleh aleksehingga tidak

menimbulkan pembakaran meskipun busi memercikan api



Terjadinya ledakan terus-menerus pada knalpot elikddan pengapian tidak
tepat, celah busi terlalu renggang atau terlalatrtdpn juga salah satu busi
mati atau kotor.

. Penyelesaian

Pada kecepatan tinggi mobil tersendat-sendat dik&en kabel busi terdapat
kebocoran dan busi kotor juga vacuum advancek tid&kerja dengan dengan
baik.Cara mengatasi dengan mengganti kabel tegamggy yang terkelupas

ataupun putus, bersihkan busi dan ukur celah besgah tepat, lepaskan
selang vacuum advance dan hubungkan diaphragmamigrogmpa vacuum.

Berikan kevakuman dan lihat vacuum advande bergéilekvacuum advance

tidak bekerja perbaiki atau ganti bila perlu.

Busi yang isolatornya retak, elektrodanya kotoruatelah elektrodanya

berlebihan tidak dapat memberikan bunga api. Celaktroda yang terlalu

kecil dapat mengakibatkan pemadaman api oleh aleksehingga tidak

menimbulkan pembakaran meskipun busi memercikarCgpa mengatasinya
dengan mengganti busi dengan yang baru.

Terjadinya ledakan terus-menerus pada knalpot elikdkan pengapian tidak
tepat, celah busi terlalu renggang atau terlalatidpn juga salah satu busi
mati atau kotor.Cara mengatasinya dengan ukuhdmiai dengan tepat jika
dalam pengukurannya tidak tepat maka busi tidanakemercikan bunga
api dengan baik,jika busi kotor bersihkan apabilsi bmati ganti busi dengan

yang baru.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan.

Sistem Penggapian merupakan salah satu sistem aip@mbakaran
campuran bahan bakar-udara yang dikompresikanadieniidalam silinder
.Pengapian transistor dengan distribusi tipe llAlakd menggabungkan igniter
dan ignition coil dengan distributor. [IA adalaimgkatan dari “INTEGRATED
IGNITION ASSEMBLY”.pengapian system IIA juga mempai keuntungan
antara lain; kecil dan ringan,tidak mengalami pwasbungan jadi keandalannya
tinggi,memiliki daya tahan yang tinggi terhadap d&mn juga tidak mudah
terpengaruh oleh kondisi sekitarnya. Dari urainatds menyimpulkan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Sistem ini berfungsi untuk membangkitkan bungayamg dapat membakar
campuran bahan bakar-udara di dalam silinder.

2. Syarat-syarat pengapian yang baik antara lain ;gBuspi yang kuat, Saat
pengapian yang tepat, dan juga Ketahanan yang cukup

3. Komponen media pengapian IIA antara lain:Distrilbubwsi, igniter, dimmer,
kunci kontak, baterai, dan juga tachometer.

4. Sistem ini bekerja mendeteksi kondisi mesin ( @utamesin,aliran udara
masuk, temperatur mesin dan lain-lain) berdasaskgmal dari setiap engine

sensor. Selanjutnya menentukan saat pengapianogimgum sesuai dengan



kondisi mesin dengan mengirim signal pemutusan piiaser ke igniter yang
mengontrol saat pengapian.

5. Dengan sistim ini dapat diwujudkan pengaturan yiahgh teliti berdasarkan
kondisi kerja mesin dan ini tidak dapat di perotetda system non llIA yang
hanya dapat mengatur putaran mesin daanipold vacuum dengan

menggunakagovernor advanceyang terdapat dalam distributor.

B. Saran.

Berdasarkan kesimpulan diatas dan setelah memieatpelajari serta
menyusun laporan tugas akhir penulis mengajukaanssaran sebagai berikut :
1. Didalam membaca atau mempelajari khususnya patEmsigengapian IIA,

hendaknya mengenal terlebih dahulu komponen, fudags cara kerja sistem
pengapian lIA.
2. Untuk memperoleh pengapian mobil yang baik dan senagp gunakanlah

pengapian 1A (INTEGRATED IGNITION ASSEMBLY ).
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Lampiran 1. Rekapulasi Poyek Akhir

NO. | NAMA BARANG HARGA {Rp}
1. Distributor tipe 1A 70C.000-
2. Taco meter (Rpn 300.000-
3. Busi 4 bua 40.000-
4. Dimmel 25.000-
5. Kunci kontal 25.000-
6. Kabel busi 40.000,-
7. Kabel listrik besar-kecil, dll 80.000,-
8. Arkilit (papan) 75.000,-
9. Kotak box 250.000,-
10. | Lain-lain 65.000,-
JUMLAH Rp. 1.60000,-




